METODE DAN CORAK TAFSIR IMAM AL-NASAFI





Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan diatas, maka dapatlah diambil
suatu kesimpulan sebagai berikut:
1. Tafsir Madãrik al-Tanzĩl wahaqãiq al-Ta’wĩl karangan Imam al-Nasafi ini
dalam menafsirkan Al-Qur’an menggunakan metode Tahlili dan Ijmali, serta
pendekatan tafsir bi al- Ma’tsur dan bi al-Ra’yi sekaligus. Secara garis besar
tafsir Imam al-Nasafi mempunyai dua corak yakni Fiqih, dan Ijtima’i. Tafsir
Imam al-Nasafi memiliki beberapa kaedah yang digunakan dalam menafsirkan
ayat yaitu terlebih dahulu mengelompokkan  surat yang akan ditafsirkan,
menggunakan tata bahasa yang baik, menggunakan qira’at.
2. Tafsir ini mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya didalam menafsirkan
Al-Qur’an Imam al-Nasafi menggunakan bahasa yang mudah untuk dipahami,
tafsir Imam al-Nasafi sangat singkat dan padat, didalam tafsir ini juga terdapat
berbagai disiplin ilmu pengetahuan seperti ilmu Fiqih, Qira’at dan ilmu
Gramatika bahasa. Namun demikian tafsir Imam al-Nasafi terdapat beberapa
kekurangan di antaranya pengambilan sumber kutipan yang tidak disebutkan
dari mana sumbernya,  Di dalam tafsir Imam al-Nasafi, banyak mengutip pada
kitab tafsir sebelumnya seperti tafsir al-Kasyaf karya Zamakhsyari dan
al-Baidhawi  dalam tafsirnya Anwãr al-Tanzĩl wa Asrar al-Ta’wĩl.
2B. Saran-saran
Setelah penulis meneliti tentang metode penafsiran Imam al-Nasafi,
penulis menyarankan kepada peneliti lain untuk mengkaji perkembangan tafsir
Al-Qur’an lebih mendalam lagi terhadap penelitian yang telah penulis lakukan.
Tafsir Imam al-Nasafi merupakan sebuah tafsir yang menggunakan bahasa
yang sangat indah, dan tafsir yang sangat ringkas. Di dalam tafsir Imam
al-Nasafi terdapat berbagai disiplin ilmu yang akan sangat berguna untuk
menambah wawasan keilmuan bagi siapa saja yang mengkajinya.
Metode penulisan merupakan sebuah hal yang penting dalam sebuah
tulisan. Begitu pula dalam hal metode tafsir seiring dengan berkembannya
zaman pertumbuhan ilmu tafsir termasuk kajian yang selalu berkambang,
metode tafsir yang selalu diikuti dengan corak tafsir diibaratkan sebuah
undang-undang atau sebuah pedoman yang harus dimiliki oleh seorang
mufassir ketika menyusun sebuah kitab tafsir.
Tafsir Imam al-Nasafi dengan metode dan corak yang dimilikinya bisa
menjadi sebuah rujukan oleh para peminat perkembangan ilmu tafsir. Dengan
segenap kemampuan yang penulis curahkan untuk meneliti metode dan corak
tafsir Imam al-Nasafi, penulis merasa penelitian yang penulis lakukan masih
jauh untuk mendekati kata sempurna. Karena itu kepada mahasiswa, khususnya
Fakultas Ushuluddin pada jurusan tafsir hadits supaya meneruskan penelitian
yang lebih sempurna dan komprehensif, tentang metode dan corak penafsiran
yang dilakukan oleh Imam al-Nasafi. Umumnya tafsir yang lain, baik tafsir
3klasik maupun kontemporer sehingga kita bisa mengambil manfaat dan
pemahaman terhadap tafsir yang kita teliti.
Ahirnya Penulis senantiasa memohon do’a kepada Allah, mudah-mudahan
tulisan ini bermanfaat khususnya kepada penulis dan umumnya kepada
siapapun yang membaca tulisan ini.
